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Abstract: This study aims to examine the effects of work-life balance, job satisfaction, and
employee commitment on employee performance at PT. XYZ. The study is motivated by the
importance of human resource management as a strategic factor in enhancing employee
performance to support the achievement of production targets in a company operating in the
paper manufacturing industry. This study employed a quantitative research method with an
associative approach. The research population consisted of all 67 employees of PT. XYZ, and a
saturated sampling technique was applied so that the entire population was selected as the
sample. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using the Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance of SmartPLS
software, covering the evaluation of the outer model, inner model, and hypothesis testing through
bootstrapping. The findings indicate that work-life balance has a positive and significant effect on
employee performance, job satisfaction does not have a significant effect on employee
performance, while employee commitment has a positive and significant effect and is the most
dominant variable influencing employee performance at PT. XYZ.

Keywords: Work-Life Balance, Job Satisfaction, Employee Commitment, Employee
Performance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, kepuasan
kerja, dan komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan pada PT. XYZ. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan sumber daya manusia sebagai faktor strategis
dalam meningkatkan kinerja karyawan guna mendukung pencapaian target produksi
perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur kertas. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT. XYZ
yang berjumlah 67 orang, dengan teknik sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan
sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan
metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS, meliputi evaluasi outer model, inner model, dan pengujian hipotesis
melalui prosedur bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan komitmen karyawan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan serta menjadi variabel paling dominan dalam menjelaskan
kinerja karyawan PT. XYZ.

Kata Kunci: Work-Life Balance, Kepuasan Kerja, Komitmen Karyawan, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Persaingan antar perusahaan pada era globalisasi tidak lagi hanya ditentukan oleh modal
atau teknologi, melainkan sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
organisasi (Suhardi et al., 2021). Perkembangan teknologi dan internet turut mengubah
lingkungan kerja menjadi lebih dinamis sehingga tanggung jawab pekerjaan kerap bertentangan
dengan kehidupan pribadi karyawan, yang kemudian memunculkan perhatian terhadap
keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (Lukmiati et al., 2020). Kinerja karyawan
sendiri dipahami sebagai tingkat pencapaian atau keberhasilan individu dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya selama periode tertentu, yang mencerminkan seberapa efektif
sumber daya yang dimiliki dimanfaatkan untuk mencapai target organisasi (Humainietal., 2024).

Work life balance adalah kondisi ketika individu berhasil mengelola dan memprioritaskan
tuntutan profesional dan kewajiban personal secara efektif, sehingga tercipta keterlibatan dan
kepuasan peran yang setara pada kedua aspek tersebut (Sawitri, 2024). Konsep ini diukur
melalui empat dimensi, yaitu work interference with personal life, personal life interference with
work, personal life enhancement with work, dan work enhancement with personal life (Lukmiati
et al., 2020).

Kepuasan kerja adalah ekspresi perasaan, sikap, dan emosi positif individu sebagai
respons terhadap pekerjaan dan jabatannya, yang berpotensi meningkatkan kinerja karyawan
(Augustine et al., 2022). Indikator kepuasan kerja dalam penelitian ini meliputi gaji yang diterima,
promosi jabatan, dukungan rekan kerja, hubungan dengan atasan (supervision), dan pekerjaan
itu sendiri (Muliawati & Frianto, 2020).

Komitmen karyawan merupakan kondisi psikologis yang mencerminkan rasa memiliki,
loyalitas, dan tanggung jawab individu terhadap organisasi, yang mendorong karyawan
mengerahkan usaha dan dedikasi lebih besar (Anggara et al., 2022). Komitmen karyawan
tercermin dari keinginan kuat mempertahankan status keanggotaan, kesediaan berusaha demi
organisasi, dan penerimaan terhadap nilai serta tujuan organisasi (Ma’Arif & Nugroho, 2022).

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur kertas. Hasil
penelitian awal mengindikasikan beberapa fenomena yang diduga menjadi penyebab
menurunnya kinerja karyawan, yaitu tingginya beban kerja dan sistem lembur yang berulang
sehingga mengurangi waktu sosial diluar pekerjaan; terbatasnya kesempatan promosi jabatan
yang menurunkan kepuasan kerja; serta rendahnya kesediaan sebagian karyawan untuk
bertindak proaktif dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Fenomena tersebut
sejalan dengan data produksi perusahaan selama lima periode terakhir (2020-2024) yang
menunjukkan capaian produksi belum konsisten mencapai target tahunan sebesar 20.000.000
kg, dengan penurunan yang terjadi pada periode 2020-2021 dan 2023-2024.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten atau terdapatnya gap
terkait pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian (Lukmiati
etal., 2020; Saragih & Angin, 2021) menemukan bahwa work life balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, namun (Ardiansyah & Surjanti, 2020) menemukan hasil
sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh (Afuan et al., 2023; Citrawati & Khuzaini, 2021;
Paparang et al., 2021; Steven & Prasetio, 2020) menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, tetapi (Basri & Rauf, 2021; Nabawi, 2019) tidak
menemukan pengaruh yang signifikan. Demikian pula pada penelitian (Harianja et al., 2022;
Riyanto et al., 2021; Tiyanti & Wilujeng, 2021) yang menemukan bahwa komitmen karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, namun pada penelitian (Suhardi
et al.,, 2021) komitmen karyawan tidak berpengaruh possitif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu tersebut, ditambah dengan fenomena
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empiris pada objek penelitian, mendorong dilakukannya penelitian dengan judul “Pengaruh
Work Life Balance, Kepuasan Kerja dan Komitmen Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan PT.
XYZ”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan rujukan pada permasalahan yang dijelaskan sebelumnya, penulis dapat
mengemukan beberapa rumusan masalah dari penelitian pada PT. XYZ sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh work life balance terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan?

3. Apakah terdapat pengaruh komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus), sehingga seluruh populasi yang
berjumlah 67 karyawan PT. XYZ dijadikan sebagai sampel penelitian. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala Likert (1-5). Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner berbasis Google Form,
sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan internal perusahaan, buku, e-book, serta jurnal
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan (Sugiyono, 2020). Analisis data dilakukan
menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
bantuan aplikasi SmartPLS 3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 67 responden yang merupakan seluruh karyawan PT. XYZ.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dan kelompok usia disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

Laki-laki 48 72%
Perempuan 19 28%
Total 67 100%
Kelompok Usia
20-30 Tahun 35 52%
31-40 Tahun 22 33%
> 40 Tahun 10 15%
Total 67 100%

Sumber: Data diolah, 2026

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kategori jenis kelamin didominasi oleh responden
berjenis kelamin laku-laki dengan (72%), dan pada kategori kelompok usia didominasi oleh
responden dengan kelompok usia 20-30 tahun sebanyak (52%) yang sesuai dengan karakteristik
tenaga kerja pada industri manufaktur kertas yang menuntut kekuatan fisik dan ketelitian
operasional.

Uji Validitas dan Reliabilitas (Outer Model)

Pengujian outer model dilakukan melalui convergent validity (outer loading dan AVE),
discriminant validity (cross loading, Fornell-Larcker criterion, dan HTMT), serta uji reliabilitas
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(Cronbach's Alpha dan Composite Reliability). Hasil perhitungan ditunjukkan pada Tabel 2 dan
output outer model penelitian dapat dilihat dari garbar 1.
Tabel 2. Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Loo:;?r:g AVE C;Zr;:: ;7":; Cr:r';z:zh’s Keterangan
Work Lif;1’?a’a”°e >0,70 0,601 0,836 0,882 F:’;E;dbi‘l
Kepuasan Kerja (X2) >0,70 0,579 0,856 0,892 F\{/(fl:;dbi(l
Komitm(?)rlsljaryawan >0,70 0,632 0,883 0,912 F:/;:;dbi(l
Kinerja Karyawan (Y) >0,70 0,648 0.891 0,917 F\{/(:l:;dbae(l

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2026

Seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70 dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0,50, sehingga memenuhi validitas konvergen. Validitas diskriminan juga
terpenuhi karena nilai akar kuadrat AVE pada Fornell-Larcker criterion (Work Life Balance =
0,775; Kepuasan Kerja = 0,761; Komitmen Karyawan = 0,805; Kinerja Karyawan = 0,828) setiap
konstruk lebih besar daripada korelasi antar konstruk dan seluruh nilai HTMT berada di bawah
0,90. Selainitu, nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability seluruh variabel melebihi 0,70,
yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid, konsisten, dan reliabel.
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Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2026
Gambar 1. Outer Model

Uji Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural dilakukan melalui uji R-Square, F-Square dan Path Coefficients
untuk mengetahui kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen. Analisis
pengukuran menggunakan SmartPLS versi 3.0 dengan bootstrapping.

Tabel 3. Nilai R-Square

Variabel Endogen R-Square R-Square Adjusted

Kinerja Karyawan (Y) 0,744 0,732
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2026

Nilai R-Square sebesar 0,744 menunjukkan bahwa 74,4% variasi kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh work life balance, kepuasan kerja, dan komitmen karyawan secara bersama-
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sama, yang termasuk kategori tinggi. Sisanya sebesar 25,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model, seperti motivasi kerja, beban kerja, budaya kerja, dan disiplin kerja.

Tabel 4. Nilai F-Square

Jalur Pengaruh F-Square
Work Life Balance (X1) > Kinerja Karyawan (Y) 0,096
Kepuasan Kerja (X2) > Kinerja Karyawan (Y) 0,012
Komitmen Karyawan (X3) - Kinerja Karyawan (Y) 0,787

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2026

Nilai F-Square menunjukkan bahwa variabel work life balance memiliki tingkat pengaruh
yang rendah (0,096), variabel kepuasan kerja tidak memiliki tingkat pengaruh yang cukup karena
nilainya kurang dari 0,02 yaitu (0,012), dan untuk variabel komitmen karyawan memiliki tingkat
pengaruhyang sangat tinggi dengan nilai (0,787) halini menunjukkan bahwa komitmen karyawan
merupakan variabel yang memiliki kontribusi paling dominan dalam menjelaskan variabel
kinerja karyawan.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping untuk memperoleh nilai
koefisien jalur, T-statistik, dan P-value pada masing-masing hubungan antarvariabel.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficient)

Jalur Pengaruh Koefisien Jalur T-Statistics P-Values Keputusan
H1 Work Life Balance > Kinerja Karyawan 0,245 2,416 0,016 Diterima
H2: Kepuasan Kerja > Kinerja Karyawan 0,092 0,625 0,532 Ditolak
H3: Komitmen Karyawan - Kinerja Karyawan 0,617 4,642 0,000 Diterima

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2026

Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,245 dengan T-statistic 2,416 (>
1,96) dan P-value 0,016 (< 0,05), sehingga H1 diterima: work life balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sebagai perusahaan manufaktur kertas yang
mengandalkan kesinambungan operasional dan ketelitian dalam pengoperasian mesin
produksi, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi penting agar karyawan
memiliki waktu istirahat dan pemulihan yang memadai, sehingga mampu bekerja dengan fokus
dan konsentrasi yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Lukmiati et al., 2020; Saragih
& Angin, 2021) yang membuktikan bahwa semakin baik work life balance yang dirasakan
karyawan, semakin tinggi kinerja yang dapat dicapai, karena kondisi fisik, mental, dan emosional
yang lebih baik mendukung produktivitas kerja.

Variabel kepuasan kerja memiliki koefisien jalur 0,092 dengan T-statistic 0,625 (< 1,96)
dan P-value 0,532 (> 0,05), sehingga H2 ditolak: kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kondisi ini dapat dijelaskan karena aspek gaji cenderung dipandang
karyawan sebagai hak yang diperoleh atas pekerjaan yang telah dilakukan sehingga tidak selalu
mendorong produktivitas melebihi standar yang ditetapkan, kesempatan promosi jabatan yang
terbatas belum menjadi faktor motivasi bagi seluruh karyawan, serta dukungan rekan kerja dan
atasan yang meskipun berjalan baik belum tentu berdampak langsung pada kinerja karena
setiap karyawan telah memiliki target kerja masing-masing. Secara teoritis, kepuasan kerja lebih
mencerminkan evaluasi emosional individu terhadap pekerjaannya dan belum tentu mendorong
peningkatan produktivitas atau pencapaian target kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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(Basri & Rauf, 2021; Nabawi, 2019) yang juga tidak menemukan pengaruh signifikan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan.

Variabel komitmen karyawan memiliki koefisien jalur 0,617 dengan T-statistic 4,642 (>
1,96) dan P-value 0,000 (< 0,05), sehingga H3 diterima: komitmen karyawan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sekaligus menjadi variabel yang paling dominan (F-
Square 0,787). Sebagai perusahaan dengan proses produksi yang berkesinambungan dan saling
bergantung antarbagian, komitmen karyawan menjadi faktor penting yang mendorong karyawan
melaksanakan tugas secara bertanggung jawab, disiplin, dan konsisten, serta memiliki tingkat
kehadiran dan loyalitas yang lebih baik. Secara teoritis, komitmen organisasi mencerminkan
keterikatan psikologis dan emosional karyawan yang mendorong loyalitas, tanggung jawab, dan
dedikasi yang lebih besar dalam bekerja (Halimsetiono & Santosa, 2021). Hasil ini konsisten
dengan penelitian (Harianja et al., 2022; Riyanto et al., 2021; Tiyanti & Wilujeng, 2021) yang
menyatakan bahwa komitmen karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. XYZ
lebih dipengaruhi oleh work life balance dan komitmen karyawan dibandingkan kepuasan kerja.
Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya peningkatan kinerja karyawan sebaiknya tidak hanya
berfokus pada kepuasan kerja, tetapi juga diarahkan pada penerapan keseimbangan kehidupan
kerja yang lebih baik serta penguatan komitmen karyawan melalui keterlibatan, pengembangan
karier, dan penghargaan berbasis kinerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) work life
balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. XYZ; (2) kepuasan kerja
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; dan (3) komitmen karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta menjadi variabel yang paling
dominan pengaruhnya.
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